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SUMMARY

M.ROZAK. Effect of Duration of EM4 and BioFitalic Decomposers On Sugarcane
Bagasse as Planting Media for Pagoda Mustard Plants (Brassica narinosa L.)
(Supervised by ERIZAL SODIKIN).

This research aimed to determine the effect of the length of time of EM4 and
BioFitalik decomposers to sugarcane bagasse as a planting medium for pagoda
mustard plants (Brassica narinossa L.). This research was conducted on land
located in the Sukarami area (3°12'20 “S 104°38'58 ”E) from June 6 to September
18, 2024. The experimental design used in this research was a Randomized Block
Design (RBD) consisting of 9 treatment levels and 3 blocks (replications). Each
treatment unit consisted of 3 plants, so there were a total of 81 plants. The
treatments in this study were the duration of EM4 and BioFitalik dekomposers
application on sugarcane bagasse consisting of PO = control (250 g chicken manure
without dekomposers), P1 = EM4 21 days, P2 = EM4 28 days, P3 = EM4 35 days,
P4 = EM4 42 days, P5 = BioFitalik 21 days, P6 = BioFitalik 27 days, P7 =
BioFitalik 35 days, and P8 = BioFitalik 42 days, each treatment beside control was
added 50 g chicken manure. The variables observed in this study were plant height,
number of leaves, leaf diameter, plant fresh weight and plant dry weight. The length
of decomposition time from 28 days to 42 days gave a better effect and significantly
different through the LSD 5% test on the growth and yield of pagoda mustard plants
compared to 21 days of decomposition duration. The application of bagasse with
EM4 and BioFitalik decomposers gave a better effect than without bagasse (giving
of 250 g manure only). The longer was the time of giving decomposers to bagasse
as planting media, the better results showed.

Keywords: Pagoda Mustard, Brassica narinossa L., sugarcane bagasse,
BioFitalic, EM4.



RINGKASAN

M.ROZAK Pengaruh Lamanya Waktu Pemberian Dekomposer EM4 dan
BioFitalik pada Ampas Tebu sebagai Media Tanam Tanaman Sawi Pagoda
(Brassica Narinosa L.) Dibimbing Oleh ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamanya waktu pemberian
dekomposer EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu untuk media tanam tanaman
sawi pagoda (Brassica narinossa L.). Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang
terletak di wilayah Sukarami (3°1220"S 104°38'58"E) pada 6 Juni hingga 18
September 2024. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitan ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 taraf perlakuan dan 3 blok
(ulangan). Setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman, sehingga total terdapat 81
tanaman. Perlakuan pada penelitian ini adalah lamanya pemberian dekomposer
EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu yang terdiri dari PO = kontrol (pupuk kandang
ayam 250 g tanpa dekomposer), P1 = EM4 21 hari, P2 = EM4 28 Hari, P3 = EM4
35 hari, P4 = EM4 42 hari, P5 = BioFitalik 21 hari, P6 = BioFitalik 27 hari, P7 =
BioFitalik 35 hari, dan P8 = BioFitalik 42 hari, masing-masing perlakuan selain
kontrol ditambah pupuk kendang ayam 50 g. Peubah yang diamati pada penelitian
ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter daun, berat segar tanaman dan
berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lamanya waktu
dekomposisi 28 hari sampai dengan 42 hari memberikan pengaruh yang lebih baik
dan berberbeda nyata melalui uji lanjut BNT 5% terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda dibandingkan dengan dekomposisi 21 hari. Pemberian ampas
tebu yang diberi dekomposer EM4 dan BioFitalik memberikan pengaruh yang lebih
baik dibandingkan tanpa ampas tebu (hanya pupuk kandang 250 g). Semakin lama
waktu pemberian decomposer pada ampas tebu sebagai media tanam menunjukan
hasil lebih baik untuk media tanam tanaman sawi pagoda.

Kata kunci : Sawi pagoda, Ampas tebu, BioFitalik, EM4



SKRIPSI

PENGARUH LAMANYA WAKTU PEMBERIAN
DEKOMPOSER EM4 DAN BIOFITALIK PADA
AMPAS TEBU SEBAGAI MEDIA TANAM
TANAMAN SAWI PAGODA
(Brassica narinosa L.)

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian Pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAN

M.Rozak
05071382025089

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH LAMANYA WAKTU PEMBERIAN
DEKOMPOSER EM4 DAN BIOFITALIK PADA
AMPAS TEBU SEBAGAI MEDIA TANAM
TANAMAN SAWI PAGODA
(Brassica narinosa L.)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

M. Rozak
05071382025089

Indralaya, Februari2025
Pembimbing

Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Pengaruh Lamanya Waktu Pemberian Dekomposer EM4
dan BioFitalik pada Ampas Tebu sebagai Media Tanam Tanaman Sawi Pagoda
(Brassica narinosa L.)” oleh M.Rozak telah dipertahankan di hadapan Komisi
Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada Maret 2025 dan

telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Erizal Sodikin Ketua
NIP. 196002111985031002

2. Dr. Fikri Adriansyah, S.Si Anggota (S 2T )
NIP.199404242023211014

. Indralaya, Februari 2025
_-Ketua Jurusan Koordinator Program Studi
/~-oBididayg Eettanian Agroekoteknologi

% D Dr. Susilawati, S.P. M.Si.

"\ NP 1967 ;2/68’ 1995032001 NIP. 196712081995032001

———

Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M.Rozak

NIM :05071382025089

Judul : “Pengaruh Lamanya Waktu Pemberian Dekomposer EM4 dan BioFitalik
Pada Ampas Tebu sebagai Media Tanam Tanaman Sawi Pagoda

(Brassica narinosa L.)”

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri, kecuali yang disebutkan
dengan jelas sumbernya dan belum pernah disajikan sebagai syarat untuk
memperoleh gelar serjana di tempat lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

- ln_dralaya, _Februari 2025

»

o e T A

NIM. 05071382025089

Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Nama penulis M.Rozak, biasa dipanggil rozak. Penulis lahir pada tanggal
27 April 2002 di Kota Palembang, tepatnya di Provinsi Sumatera Selatan Penulis
merupakan anak pertama yang merupakan anak dari pasangan suami istri Bapak
Azhar Anis dan Ibu Yohana Hertati.

Pada tahun 2012 penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD
Kartika 2-11 Kota Palembang, melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama
di SMP Negeri 10 Kota Palembang yang lulus pada tahun 2017, kemudian
melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Muhammadiyah 1
Palembang yang lulus pada tahun 2020.

Pada tahun 2020, penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Jurusan Budidaya
Pertanian, Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penulis masuk melalui jalur Seleksi Mandiri. Sampai saat ini penulis
masih aktif menempuh pendidikan di Jurusan Budidaya Pertanian, Program Studi
Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penulis aktif
mengikuti  kegiatan organisasi Himpunan Mahasiswa Agroekoteknologi
(HIMAGROTEK) pada tahun 2020 dan Anggota Departemen Humas pada tahun
2021.

Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada ALLAH SWT yang melimpahkan
Rahmat dan berkat, dan kasihnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Lamanya Pemberian Dekomposer EM4 dan BioFitalik
Pada Ampas Tebu Sebagai Media Tanam Tanaman Sawi Pagoda (Brassica
narinosa.L)”.

Sebagai peneliti, perkenankan saya menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Dr. Erizal Sodikin, selaku dosen pembimbing yang telah  memberikan
bimbingan, arahan, saran, ilmu dan waktunya hingga selesainya skripsi ini.

2. Bapak Dr. Fikri Adriansyah, S.Si selaku dosen penguji yang telah memberikan
saran dan masukan dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Kedua Orang Tua Penulis, Ayahanda Azhar Anis dan Ibunda Yohana Hertati
yang telah yang memberikan motivasi, dukungan moril, materi, dan selalu
memberikan doa yang terbaik setiap langkah dan proses yang penulis
tempuh, tiada hentinya memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa hingga
penulis menyelesaikan studinya hingga mencapai gelar sarjana.

4. Saudara dan keluarga penulis yang telah memberikan motivasi dalam
melaksanakan studi dan pembuatan tugas akhir.

5. Rekan-rekan prodi Agroekoteknologi dan teman-teman TAKIYA yang telah
membantu selama perkuliahan dan penelitian.

6. Teman dekat saya Rizky pratama, Angga, Aidil, Vikran, Andre dan Dion yang
telah banyak membantu dalam bentuk apapun dari awal perkuliahan,
penelitian dan skripsi ini.

7. Untuk Trie Agma Yansih, saya ingin mengucapkan terimakasih telah menjadi
tempat untuk bercerita, memberikan semangat dan motivasi yang telah

diberikan selama saya melaksanakan penelitian hingga penulisan skripsi.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki,
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat



membangun guna menyempurnakan penulisan dimasa yang akan datang, semoga
ilmu dan pengalaman penulis menjadi berkah di kemudian hari. Akhir kata penulis
mengucapkan terima kasih, semoga makalah ini dapat diterima dan manfaat bagi

yang membaca.

Indralaya, Maret 2025

Penulis



DAFTAR 1Sl

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt IX
DAFTAR IST ..ottt sne e XI
DAFTAR GAMBAR......coiitit ettt XII
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiiitii ettt XV
BAB Lot 1
PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang.........ccoooiiiiiiiieeee e 1
1.2. RUMUSAN MASAIAN .......eiiiiieiicc s 3
1.3. Tujuan PeNElItian ........ccveiieiicc e 3
1.4, HIPOTESES ...ttt bbb 3
1.5. Manfaat Penelitian ...........cccovveiiiieiieic s 4
BAB 2. ettt 5
TINJAUAN PUSAKA . ...ttt 5
2.1. Tanaman SawWi PagOda. ..........cceririiieiiiieiesie e 5
2.2. Budidaya Tanaman Sawi Pagoda.............ccccceeiiiieiieii e 6
2.3, AMPAS TEDU. ... s 6
2.4, DEKOMPOSISI. ..ottt 7
2.5. Efective Microorganisme (EM4) dan BioFitaliK.............c..cccooveviiiinennnn, 7
2 A = 2 SRS 9
PELAKSANAAN PENELITIAN. ..ot 9
3.1, Tempat dan WaKEU.........cooeieieieienie e 9
3.2, Alat dan Bahan...........cccoiiiiiiieiicc e 9
3.3. Metode PENelitian..........ooeeiiiieiiee e 9
3.4, ANALISIS DAt ...c.eiiiieieiciee e 10
3.5, €A KBIJA. ettt 10
3.5.1 Penyemaian Denin.........cccccoveiiiiii i 10
3.5.2. Persiapan lahan dan media tanam|..........ccooeveieninniennenie e 10
3.5.3. PENANAMAN. ..ottt 11
3.5.3. PeMeliNara@dn.........cccooeiiiiiie e 11
3.5.4. PEMANENEAN. ......coiiiiiiie ettt 11

3.6. Peubah yang diamati...........cccooeiiiiniiiiinececee e 11



3.6.1. Tinggi tanaman (CM)........cccverueiieeiireieseeseee s e e eee e sae e see e 11

3.6.2. Jumlah daun (helai)........ccccoveveiiieiiee e 12
3.6.3. Diameter daun (CM).....c.ooveeeieiieiesee et 12
3.6.4. Berat segar tanaman(Q)........ccccveruereereeiesieeseese e sre e 12
3.6.5. Berat kering tanaman(Q)........cccocvevvereeieniieiee e 12
3.6.6. Kadar air tanaman (90)........ccovererrerieiiene e 12
BAB 4. bbb 13
HASIL DAN PEMBAHASAN......c.oiiiiieee s 13
4.1. Hasil Pertumbuhan dan Hasil Panen Sawi pagoda............cccccocevireninnnnne 13
4.2, TINGQE TANAMAN........eiiiiieiieie et re e reesaeenaesreas 13
4.3, JUMIAN DAUN.....coeiiiiiiciece et 15
4.4, DIAMELEr DAUN......coiiiieiieiieie ettt es 16
4.5, Berat Segar tanama.........cccveiueeeiiieeiiee e 18
4.6. Berat SEQar TAJUK.........cccceiieiieie ettt 18
4.7. Berat SEQar AKAT........cccooiiiiiiieieee s 19
4.8. Berat Kering TanamMaN..........c.coveiuiiieireieeeesieese e seesreeeesraesreesaesneesneas 20
4.9. Berat Kering TajUK........ccocieiiiieiicce e 20
4.10. Berat Kering AKA.........cccooiiiiiiieieeese s 21
4,11, PEMDANASAN.......coiiieiiiieiee e 23
BAB Bttt 25
KESIMPULAN DAN SARAN. .....cct ittt 27
5.1, KESIMPUIAN......ciiiiiiice e 27
0.2, SANAN. ...ttt ettt 27
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt st 28

LAMPIRAN. ..ot 31



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4. 1. Lama waktu dekomposisi EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu
terhadap tinggi tanaman (cm) per MinggQU.........cocceeeeeveveecvernne... 14

Gambar 4. 2. Lama waktu dekomposisi EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu
terhadap jumlah daun tanaman (helai) per minggu........................ 15

Gambar 4. 3. Lama waktu dekomposisi EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu
terhadap lebar daun tanaman (cm) per minggu..........ccceeeveeueene... 17

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1. Hasil analisis data pengaruh lamanya waktu pemberian dekomposer..13
Tabel 4. 2. Hasil uji BNT 5% pada peubah tinggi tanaman............cccoceeevevreeienen. 14
Tabel 4. 3. Hasil uji BNT 5% pada peubah jumlah daun.............ccccoovvvniinnnene. 15
Tabel 4. 4. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah diameter daun.................cc......... 16
Tabel 4.5. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman (cm), diameter daun (cm) dan

jumlah daun (helai) Perhari...........cccceeiviviecceeeeeeee e 17
Tabel 4. 6. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat segar tanaman.................. 18
Tabel 4. 7. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat segar tajuk........................ 19
Tabel 4. 8. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat segar akar......................... 19
Tabel 4. 9. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat kering tanaman................ 20
Tabel 4. 10. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat kering tajuk................. 21
Tabel 4. 11. Hasil uji lanjut BNT 5% pada peubah berat kering akar..................... 21

Tabel 4.12. Kadar air (%) tanaman tanaman sawi pagoda akibat pengaruh lamanya

pemberian EM4 dan BioFitalik pada ampas tebu...........ccccceevrrrerneeeccceeeeeen 22

Tabel 4.13. Hasil uji kontras orthogonal untuk membandingkan penggunaan EM4

dan BioFitalik terhadap berat segar dan berat kering tanaman............ 22

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. 1. Denah Penelitian

Lampiran 1. 2. Dokumentasi Penelitian.............cccccovvirvrieeeecccieeeeeee e 32

Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) termasuk salah satu jenis
sayuran yang kaya gizi dan sangat bermanfaat untuk kesehatan. Tanaman ini
termasuk dalam Kkategori tanaman semusim dan relatif mudah untuk
dibudidayakan, karena memiliki waktu panen yang cepat, yaitu sekitar 40 hingga
45 hari setelah tanam (Yopie, 2018). Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.)
adalah varian terbaru dari sawi yang kini populer di kalangan masyarakat. Tanaman
ini tergolong langka, ukuran yang lebih besar dibandingkan sawi biasa, dengan
warna hijau tua yang menambah daya tariknya yang menjadikannya pilihan yang

sehat untuk dikonsumsi (Suhastyo dan Raditya, 2019).

Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.) merupakan jenis sawi yang memiliki
potensi besar dalam bidang budidaya, karena termasuk dalam golongan sawi
dengan harga yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan jenis sawi lainnya
(Aiman, 2021). sawi pagoda termasuk dalam keluarga Brassicaceae dan memiliki
kandungan gizi yang sangat tinggi, antara lain vitamin A sebesar 9900 U, vitamin
B kompleks 1,51 mg, kalsium 210 mg, protein 2,20 g, magnesium 11 mg,
karbohidrat 3,90 g, asam glukosinolat, dan kalium 449 mg. Tanaman ini dapat
dibudidayakan di Indonesia karena proses penanaman dan perawatannya tergolong
mudah (Rahmah & Zuslia, 2024). Perawatan yang mudah pada sawi pagoda
diharapkan dapat meningkatkan hasil produktivitas tanaman, terutama pada
tanaman pangan seperti sawi pagoda. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
untuk mencapai hal ini adalah dengan menerapkan metode pertanian yang ramah
lingkungan (Maun, 2024).

Pertanian ramah lingkungan adalah sistem pertanian berkelanjutan yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan produktivitas tanaman secara
tinggi dengan memprioritaskan pemenuhan kebutuhan hara melalui penggunaan
bahan organik. Selain itu, sistem ini juga berfokus pada pengurangan
ketergantungan terhadap pupuk anorganik, perbaikan biota tanah, pengendalian

1 Universitas Sriwijaya



Organisme pengganggu tanaman (OPT) sesuai dengan kondisi ekologi, serta
diversifikasi tanaman (Wihardjaka, 2018). Indonesia merupakan negara yang memliKki
lahan yang luas pada sektor pertanian, berbentuk dalam perkebunan yang merupakan
salah satu faktor dalam mendukung perekonomian penduduk di Indonesia, akan tetapi
hal tersebut memiliki hasil sisa dari pengelolaan Perkebunan salah satunya limbah
padat. Menurut (Rahimah et al., 2015) Ampas tebu adalah limbah yang sering dibuang
begitu saja ke tempat pembuangan sampah tanpa melalui pengolahan lebih lanjut, yang
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan menimbulkan bau tidak sedap, namun
dengan adanya pemanfaatan teknologi untuk mendaur ulang ampas tebu menjadi
kompos berkualitas, limbah ini dapat dimanfaatkan secara optimal. Pengomposan
merupakan teknologi berkelanjutan karena tidak hanya melindungi lingkungan, tetapi
juga dapat menghasilkan nilai ekonomi yang cukup tinggi (Mentari et al., 2021).

Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik memiliki potensi untuk diolah
menjadi pupuk anorganik yang dapat memberikan manfaat positif bagi pertumbuhan
tanaman. Dalam konteks perkembangan sektor pertanian dan industri di Indonesia,
pemanfaatan ampas tebu dapat menciptakan nilai ekonomi bagi masyarakat lokal.
Selain itu, ampas tebu juga dapat memperbaiki kandungan unsur hara di dalam tanah,
seperti natrium, fosfor, dan kalium, yang mendukung kesuburan tanah. Penggunaan
ampas tebu juga dapat meningkatkan bahan organik, pH tanah, serta kemampuan tanah
dalam menyimpan air yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas tanaman
(Siregar et al., 2022). Terdapat beberapa cara untuk memanfaatkan ampas tebu sebagai
media tanam, salah satunya adalah dengan melakukan proses dekomposisi.
Dekomposisi adalah aktivitas mikroorganisme, baik aerobik maupun anaerobik, yang
dapat mengubah senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana. Proses ini terjadi
akibat aktivitas mikroba yang menyebabkan dekomposisi pada senyawa organik yang
sesuai. Selama proses dekomposisi, terjadi perubahan sifat dan bentuk senyawa
tersebut. (Puspitasari et al., 2022).

Dekomposisi dapat dilakukan dengan menambahkan bioaktivator yang
mengandung mikroorganisme yang dapat memecah bahan organik dan mempercepat

proses dekomposisi (Novianti dan Asngad, 2022). Penelitian ini melakukan
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dekomposisi dengan menambahkan bioaktivator Em4 dan BioFitalik.
Menggunakan EM4 dan BioFitalik dalam campuran pembuatan pupuk organik
sangatlah menguntungkan karena dapat membuat mikroorganisme yang bekerja secara
efektif dalam mendokomposisi bahan organik (Putra dan Retnawati, 2019).

EM4 (effective mikroorganisme) merupakan campuran dari berbagai
mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan mikroba
tanah dan kualitas tanah (Rasmito et al., 2019). BioFitalik adalah pupuk cair yang
diperoleh melalui ekstraksi kompos dari campuran cangkang udang yang mengandung
zat kitin dan kaya akan nitrogen. BioFitalik aman untuk digunakan pada tanaman dan
bisa diterapkan dalam bentuk murni maupun campuran. Cangkang udang yang
digunakan mengandung kalsium karbonat (CaCO3), dimana kalsium (Ca) merupakan
unsur hara utama yang bermanfaat bagi tanaman. Pemanfaatan BioFitalik ini juga
bertujuan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berlebihan (Budiwansah
dan Maizar, 2021).

1.2. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Apakah berpengaruh nyata antara waktu pemberian dekomposer EM4 dan
BioFitalik pada ampas tebu sebagai media tanam dalam pertumbuhan dan hasil

panen sawi pagoda.

2. Apakah terdapat perbedaan nyata antara penggunaan dekomposer EM4 dan

BioFitalik pada ampas tebu terhadap pertumbuhan sawi pagoda.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu dekomposisi ampas tebu
dengan dekomposer EM4 dan BioFitalik yang terbaik dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil dari tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.)

1.4. Hipotesis

Diduga bahwa perbedaan waktu dalam dekomposisii ampas tebu yang diberi
BioFitalik dan EM4 mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari tanaman sawi pagoda

(Brassica narinosa L.).
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1.5. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dari pemanfaatan

ampas tebu dan waktu dekomposisi ampas tebu yang tepat.
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